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    ABSTRAK

    Kawasan pariwisata mempertemukan anak dan keluarga dengan mobilitas penduduk, keragaman budaya, serta perubahan gaya hidup yang dapat menjadi tantangan sekaligus sumber pembelajaran sosial. Penelitian ini menganalisis mekanisme resiliensi nilai agama Islam pada anak usia dini dan sinergi keluarga, lembaga PAUD/RA, serta komunitas di kawasan pariwisata Senggigi, Lombok Barat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multisitus pada enam lembaga PAUD/RA. Informan berjumlah 36 orang yang terdiri atas enam kepala lembaga, 12 guru, 12 orang tua, tiga tokoh agama, dan tiga tokoh masyarakat. Data diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, pengodean, penyajian data, analisis dalam-situs, serta sintesis lintas-situs. Temuan menunjukkan empat mekanisme yang saling berhubungan: pembiasaan dan keteladanan dalam keluarga; budaya sekolah religius dan pembelajaran kontekstual di PAUD/RA; pengalaman sosial-keagamaan melalui TPQ, masjid, pengajian, dan tradisi lokal; serta keselarasan pesan dan praktik antara rumah, sekolah, dan komunitas. Lingkungan pariwisata tidak bekerja secara deterministik melemahkan religiusitas anak; pengaruhnya dimediasi oleh kekuatan relasi, konsistensi praktik, dan dukungan sosial di sekitar anak
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PENDAHULUAN


Perkembangan
agama, moral, dan spiritual pada usia dini tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan anak mengenali simbol atau ritual keagamaan, tetapi juga dengan pembentukan
makna, kebajikan, relasi, dan cara bertindak dalam kehidupan sehari-hari.
Kajian internasional menggambarkan spiritualitas anak sebagai pengalaman
keterhubungan dengan diri, orang lain, alam, komunitas, dan Yang Ilahi, yang
tumbuh melalui bahasa simbolik, dialog, keteladanan, serta lingkungan yang
memberi ruang bagi rasa ingin tahu dan refleksi (Gellel, 2018; Greenfield,
2018; Haugen, 2018; Mata-McMahon et al., 2018, 2020, 2025). Karena itu,
pendidikan agama pada usia dini perlu ditempatkan sebagai pedagogi relasional
dan perkembangan, bukan sekadar transmisi pengetahuan atau hafalan (Hill &
Woolley, 2022; Hovdelien & Sødal, 2022; Hyde, 2020, 2022; Rouse & Hyde,
2024).


Dalam
konteks Indonesia, nilai agama dan moral merupakan domain inti pendidikan anak
usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa pengenalan nilai Islam dapat dilakukan
melalui pembiasaan, keteladanan, cerita, nyanyian, praktik ibadah, permainan,
media visual, dan pengalaman multisensori yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak (Ardiansari & Dimyati, 2021; Hayati et al., 2022;
Juhriati & Rahmi, 2021; Meilasari & Ichsan, 2024; Permataputri &
Syamsudin, 2021; Rahiem et al., 2020; Rasmini & Karta, 2022; Suwarti et
al., 2023). Pendekatan-pendekatan tersebut menjadi lebih bermakna ketika anak
dilibatkan secara aktif dan ketika perilaku orang dewasa konsisten dengan nilai
yang diajarkan (Hernawati et al., 2025; Istiyani et al., 2024; Putri et al.,
2026).


Keluarga
merupakan ekologi pendidikan terdekat yang membentuk pengalaman keagamaan pertama
anak. Praktik spiritual parenting dalam tradisi Muslim menekankan keteladanan,
kasih sayang, disiplin yang proporsional, komunikasi, ibadah bersama, dan
penanaman tujuan hidup (Bensaid, 2021). Studi di Indonesia juga menunjukkan
bahwa pola asuh, keterlibatan orang tua, konsistensi rumah–sekolah, dan
dukungan terhadap pembelajaran agama berkaitan dengan pembentukan religiositas,
karakter, empati, tanggung jawab, dan kontrol diri anak (Fadhilah et al., 2022;
Fardah et al., 2023; Mumtaz et al., 2024; Munastiwi, 2021; Rahayu &
Rachmawati, 2025; Riskia et al., 2025). Kajian sistematis mengenai pengasuhan
Islami menegaskan bahwa ketahanan keluarga dan pendidikan nilai berkembang
melalui interaksi antara keyakinan, relasi, praktik harian, dan dukungan sosial
(Dwinandita, 2024).


Lembaga
PAUD/RA melanjutkan dan memperluas pengalaman tersebut melalui budaya sekolah,
hubungan guru–anak, serta desain kegiatan yang memungkinkan anak mengalami
nilai secara konkret. Budaya religius yang dibangun secara konsisten dapat
mentransformasikan nilai dari aturan formal menjadi kebiasaan sosial yang hidup
(Bali & Susilowati, 2019). Pada saat yang sama, keberhasilan pembelajaran
membutuhkan hubungan kemitraan yang tidak menempatkan keluarga sebagai penerima
informasi semata, melainkan sebagai mitra yang memiliki pengetahuan tentang
anak dan sumber daya budaya. Penelitian tentang kemitraan keluarga, sekolah,
komunitas menunjukkan bahwa relasi, kepercayaan, komunikasi, dan jaringan
sosial memperkuat keberlanjutan pengalaman belajar anak (Hoffman et al., 2020;
Keung & Cheung, 2023).


Pendidikan
nilai juga berlangsung melalui komunitas dan budaya lokal. Tradisi, ritual,
bahasa, cerita, dan aktivitas kolektif dapat menjadi pedagogi moral yang
menghubungkan anak dengan identitas sosialnya (Fitroh et al., 2026; Prastyo et
al., 2026; (Shih, 2022). Dalam pendidikan Islam, integrasi budaya lokal perlu
disertai refleksi kritis agar nilai tradisi mendukung akhlak, keterbukaan, dan
moderasi, bukan sekadar reproduksi kebiasaan (Suryani et al., 2025). Dengan
demikian, keluarga, sekolah, dan komunitas membentuk ruang pendidikan yang
tumpang tindih dan saling menguatkan.


Kebutuhan
akan sinergi lintas lingkungan menjadi lebih menonjol di kawasan pariwisata.
Pariwisata dapat memperluas kesempatan ekonomi dan interaksi antarbudaya,
tetapi juga mempercepat perubahan gaya hidup, konsumsi, relasi sosial, dan
negosiasi identitas. Kajian di Bali dan Lombok memperlihatkan bahwa
perkembangan pariwisata selalu berinteraksi dengan perubahan budaya dan upaya
komunitas mempertahankan nilai lokal (Purnamawati et al., 2022; Ruhiyawati et
al., 2023). Paparan terhadap pengalaman budaya baru tidak selalu menghapus
identitas; dalam kondisi tertentu, pengalaman tersebut dapat mendorong refleksi
dan penguatan identitas apabila pendidikan dan komunitas menyediakan kerangka
pemaknaan yang memadai (Dabamona et al., 2021).


Konsep
resiliensi memberi lensa untuk memahami bagaimana anak dan lingkungan
pendidikannya mempertahankan fungsi positif dalam konteks perubahan. Resiliensi
bukan sifat individual yang tetap, melainkan proses dinamis yang bergantung
pada hubungan, sumber daya, peluang, dan kemampuan sistem untuk beradaptasi
(Masten, 2018; Masten & Barnes, 2018; Ungar, 2018). Dukungan keluarga,
sekolah, dan komunitas dapat berfungsi sebagai modal sosial yang memperkuat
resiliensi anak (Liu et al., 2018), sedangkan spiritualitas dan religiositas
dapat menjadi sumber makna dan faktor protektif dalam menghadapi tekanan
(Borualogo et al., 2023; Pandya, 2017). Resiliensi keluarga juga berhubungan
dengan kesejahteraan anak melalui komunikasi, pemecahan masalah, keyakinan
bersama, dan pengelolaan sumber daya (Brajša-Žganec et al., 2024).


Walaupun
penelitian mengenai nilai agama dan moral anak usia dini berkembang pesat,
sebagian besar studi masih menelaah keluarga, praktik kelas, atau metode
pembelajaran secara terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan keluarga,
PAUD/RA, komunitas, dan konteks pariwisata sebagai satu ekologi resiliensi
nilai agama masih terbatas. Selain itu, kajian tentang spiritualitas anak
mengingatkan bahwa pengaruh agama perlu dipahami dalam konteks relasi, suara
anak, budaya, dan struktur sosial yang lebih luas (Abo-Zena & Rana, 2024;
Mata-McMahon et al., 2023). Studi ini mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis mekanisme lintas lingkungan yang mempertahankan dan memperkuat
nilai agama Islam pada anak usia dini di Senggigi. Pertanyaan penelitian
adalah: (1) mekanisme apa yang membangun resiliensi nilai agama Islam di
keluarga, PAUD/RA, dan komunitas; (2) bagaimana ketiga lingkungan tersebut
bersinergi; dan (3) bagaimana konteks pariwisata dimaknai dalam proses pembentukan
identitas religius anak?


 


TINJAUAN PUSTAKA


Konsep
resiliensi memberi lensa untuk memahami bagaimana anak dan lingkungan
pendidikannya mempertahankan fungsi positif dalam konteks perubahan. Resiliensi
bukan sifat individual yang tetap, melainkan proses dinamis yang bergantung
pada hubungan, sumber daya, peluang, dan kemampuan sistem untuk beradaptasi
(Masten, 2018; Masten & Barnes, 2018; Ungar, 2018). Dukungan keluarga,
sekolah, dan komunitas dapat berfungsi sebagai modal sosial yang memperkuat
resiliensi anak (Liu et al., 2018), sedangkan spiritualitas dan religiositas
dapat menjadi sumber makna dan faktor protektif dalam menghadapi tekanan
(Borualogo et al., 2023; Pandya, 2017). Resiliensi keluarga juga berhubungan
dengan kesejahteraan anak melalui komunikasi, pemecahan masalah, keyakinan
bersama, dan pengelolaan sumber daya (Brajša-Žganec et al., 2024).


 


METODOLOGI


2.1 Desain dan Konteks
Penelitian


Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multisitus. Desain
ini dipilih untuk memahami proses resiliensi nilai agama Islam dalam konteks
alamiah dan membandingkan pola yang muncul pada beberapa lembaga dengan
karakteristik kelembagaan yang berbeda (Creswell & Poth, 2018; Yin, 2018).
Unit analisis penelitian bukanlah skor resiliensi psikologis individual anak,
melainkan mekanisme sosial-edukatif yang menjaga keberlanjutan praktik, makna,
dan identitas keagamaan anak. Penelitian dilaksanakan pada enam lembaga PAUD/RA
di Kecamatan Batu Layar dan kawasan Senggigi, Lombok Barat: KB Ar-Rahman Melase
Batu Layar, TK Islam Bilal Bin Rabah Batu Layar, RA El-Bahiji Senggigi, RA
Riyadlul Wardiyah, TK Tunas Bangsa Senggigi, dan PAUD Babussalam Senggigi.
Lokasi dipilih secara purposif karena berada dalam kawasan dengan intensitas
aktivitas pariwisata dan interaksi sosial-budaya yang tinggi.


 


2.2 Informan Penelitian


Informan
dipilih secara lembaga berdasarkan keterlibatan langsung dalam kembagaan dan
pembinaan keagamaan anak. Informan berjumlah 36 orang, terdiri atas kepala lembaga,
guru, orang tua, tokoh agama, dan tokoh masyarakat. Anak tidak diwawancarai
sebagai informan formal; pengalaman mereka dipahami melalui observasi kegiatan
belajar, pembiasaan, interaksi, dan partisipasi sosial-keagamaan. Penggunaan
beberapa kelompok informan memungkinkan triangulasi perspektif antara rumah,
sekolah, dan komunitas.


 


 


 


 


 


Tabel 1.
Karakteristik Informan Penelitian.





 
  
   	
   Kategori informan

   
   	
   Kode

   
   	
   Jumlah

   
   	
   Keterangan

   
  

 
 
  	
  Kepala
  PAUD/RA

  
  	
  KS1–KS6

  
  	
  6

  
  	
  Kepala/pengelola
  enam lembaga

  
 

 
  	
  Guru

  
  	
  G1–G12

  
  	
  12

  
  	
  Guru
  kelompok A dan B

  
 

 
  	
  Orang
  tua

  
  	
  OT1–OT12

  
  	
  12

  
  	
  Orang
  tua peserta didik

  
 

 
  	
  Tokoh
  agama

  
  	
  TA1–TA3

  
  	
  3

  
  	
  Pengurus
  masjid/TPQ atau pembina kegiatan agama

  
 

 
  	
  Tokoh
  masyarakat

  
  	
  TM1–TM3

  
  	
  3

  
  	
  Tokoh
  masyarakat lokal

  
 

 
  	
  Total

  
  	
   

  
  	
  36

  
  	
   

  
 







 


2.3 Pengumpulan Data


Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan analisis
dokumen. Observasi diarahkan pada kegiatan pembelajaran, pembiasaan ibadah,
interaksi guru–anak, partisipasi orang tua, budaya sekolah, kegiatan
TPQ/masjid, pengajian anak, peringatan hari besar Islam, dan tradisi keagamaan
lokal. Wawancara mengeksplorasi praktik penanaman nilai, tantangan di kawasan
pariwisata, pola komunikasi rumah–sekolah, dukungan komunitas, serta cara
informan menafsirkan perubahan sosial. Dokumen yang dianalisis meliputi
kurikulum dan program sekolah, jadwal kegiatan keagamaan, catatan pembiasaan,
foto kegiatan, serta arsip program sosial-keagamaan. Pengumpulan data dilakukan
sampai informasi antarsumber menunjukkan pengulangan pola dan tidak
menghasilkan kategori substantif baru.


 


2.4 Analisis Data dan Keterpercayaan


Analisis
dilakukan secara iteratif sejak pengumpulan data. Tahapannya meliputi
kondensasi data, pengodean awal, pengelompokan kategori, pengembangan tema,
analisis dalam-situs, dan sintesis lintas-situs (Miles et al., 2020; Saldaña,
2021). Analisis tematik digunakan untuk menelusuri pola makna yang
konsisten maupun perbedaan konteks antarsumber (Braun & Clarke, 2022).
Keterpercayaan temuan dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, pemeriksaan
kesesuaian antara wawancara–observasi–dokumen, member checking terhadap
ringkasan temuan, diskusi sejawat, dan penyimpanan jejak analisis.


 


Tabel 2. Contoh
Proses Pengodean dan Pengembangan Tema.





 
  
   	
   Contoh kode awal

   
   	
   Kategori

   
   	
   Tema lintas situs

   
   	
   Sumber data utama

   
  

 
 
  	
  Salat
  dan doa bersama orang tua; mengaji di rumah

  
  	
  Pembiasaan
  dan keteladanan keluarga

  
  	
  Resiliensi
  berbasis keluarga

  
  	
  Wawancara
  orang tua; observasi

  
 

 
  	
  Doa
  harian; hafalan surat; praktik salat; sedekah

  
  	
  Budaya
  dan pembelajaran religius

  
  	
  Resiliensi
  berbasis PAUD/RA

  
  	
  Observasi
  kelas; program sekolah

  
 

 
  	
  TPQ;
  masjid; pengajian anak; PHBI

  
  	
  Partisipasi
  sosial-keagamaan

  
  	
  Resiliensi
  berbasis komunitas

  
  	
  Wawancara
  tokoh; dokumentasi

  
 

 
  	
  Komunikasi
  orang tua–guru; program bersama

  
  	
  Keselarasan
  lintas lingkungan

  
  	
  Sinergi
  ekologi pendidikan

  
  	
  Wawancara;
  dokumen; observasi

  
 

 
  	
  Interaksi
  dengan wisatawan; perubahan gaya hidup

  
  	
  Paparan
  dan negosiasi konteks

  
  	
  Konteks
  pariwisata

  
  	
  Wawancara
  lintas informan

  
 







 


HASIL PENELITIAN


3.1 Konteks Sosial-Keagamaan Kawasan
Pariwisata Senggigi


Senggigi dan Batu Layar memperlihatkan
dua karakter yang berjalan bersamaan. Di satu sisi, industri pariwisata
memperluas mobilitas, pekerjaan, interaksi dengan wisatawan, penggunaan
teknologi, dan paparan terhadap gaya hidup yang beragam. Di sisi lain, masjid,
TPQ, majelis taklim, pengajian, serta tradisi keagamaan lokal tetap menjadi
bagian penting dari organisasi kehidupan masyarakat. Informan tidak memaknai
pariwisata sebagai ancaman tunggal, tetapi sebagai konteks yang menuntut
keluarga dan lembaga pendidikan lebih sadar dalam menjaga kesinambungan nilai.
Perspektif ini tampak pada keputusan orang tua memilih lembaga yang memiliki
program agama, intensifikasi komunikasi dengan guru, dan keterlibatan anak
dalam kegiatan masjid atau TPQ.


Hasil lintas situs menunjukkan bahwa
paparan budaya dan gaya hidup baru tidak langsung menentukan perilaku anak.
Pengaruh lingkungan pariwisata dimediasi oleh kedekatan relasi anak dengan
orang dewasa, konsistensi aturan, kesempatan mempraktikkan nilai, dan kualitas
dukungan komunitas. Karena itu, resiliensi nilai agama dalam penelitian ini
lebih tepat dipahami sebagai proses sosial-ekologis daripada ketahanan
individual yang berdiri sendiri.


 


3.2 Resiliensi Berbasis Keluarga


Keluarga menjadi fondasi awal melalui
empat mekanisme. Pertama, pembiasaan ibadah, seperti doa harian, salat,
mengaji, dan hafalan surat pendek. Kedua, keteladanan orang tua dalam
berbahasa, menghormati orang lain, melaksanakan ibadah, dan berinteraksi secara
santun. Ketiga, komunikasi keagamaan yang menghubungkan pengalaman sehari-hari
dengan nilai halal–haram, syukur, tanggung jawab, dan kepedulian. Keempat,
pengawasan terhadap pergaulan, media, serta aktivitas anak di lingkungan
wisata. Mekanisme tersebut tidak hanya mengajarkan aturan, tetapi juga
menciptakan pola berulang yang membantu anak mengenali nilai sebagai bagian
dari rutinitas keluarga.


Data juga menunjukkan
bahwa keberhasilan pembiasaan dipengaruhi oleh konsistensi orang dewasa. Ketika
pesan keagamaan disampaikan tanpa teladan, orang tua menilai anak lebih sulit
mempertahankan kebiasaan. Sebaliknya, keterlibatan anak dalam ibadah bersama
dan kegiatan sosial keluarga memperkuat rasa memiliki serta makna emosional
dari praktik keagamaan.


 


3.3 Resiliensi Berbasis PAUD/RA


Enam lembaga
mengintegrasikan nilai agama dalam ritme kegiatan harian. Praktik yang berulang
meliputi salam, doa sebelum dan sesudah kegiatan, hafalan surat pendek, praktik
salat, cerita nabi, pembiasaan berbagi, sedekah, kebersihan, antre, dan
peringatan hari besar Islam. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
materi, tetapi sebagai model perilaku melalui cara berbicara, menyelesaikan
konflik, memperlakukan anak, dan menjaga konsistensi aturan.


Nilai lebih mudah
diterima ketika dikemas dalam cerita, lagu, permainan, praktik, dan situasi
nyata. Kegiatan tersebut memberi jalan bagi anak untuk menghubungkan simbol dan
ritual dengan perilaku konkret, misalnya menghubungkan doa dengan rasa syukur,
antre dengan kesabaran, dan sedekah dengan kepedulian. Budaya sekolah religius
juga berfungsi sebagai jembatan antara rumah dan komunitas karena guru
mengomunikasikan target pembiasaan kepada orang tua serta melibatkan tokoh
agama atau masyarakat dalam kegiatan tertentu.


 


3.4 Resiliensi Berbasis Komunitas


Komunitas memperluas ruang belajar
agama di luar rumah dan sekolah. TPQ, masjid, pengajian anak, lomba keagamaan,
peringatan hari besar Islam, dan tradisi religius masyarakat memberi kesempatan
bagi anak untuk melihat praktik nilai secara kolektif. Anak tidak hanya
menerima penjelasan tentang agama, tetapi berpartisipasi dalam kegiatan,
menyaksikan orang dewasa bekerja sama, dan memperoleh pengakuan sosial terhadap
kebiasaan religius.


Tokoh agama dan tokoh masyarakat
berfungsi sebagai penjaga kesinambungan budaya religius di tengah perubahan
ekonomi dan sosial. Aktivitas komunitas membentuk jaringan dukungan yang memperkuat
pesan keluarga dan sekolah. Ketika kegiatan komunitas berkurang atau hubungan
antarlembaga lemah, orang tua dan guru menilai penguatan nilai menjadi lebih
bergantung pada kapasitas masing-masing keluarga.


 


3.5 Sinergi Lintas Lingkungan dan Model Konseptual


Sintesis lintas situs menghasilkan
empat tema utama sebagaimana dirangkum pada Tabel 3. Resiliensi nilai agama
muncul ketika pesan, praktik, dan keteladanan relatif selaras di rumah,
PAUD/RA, dan komunitas. Sinergi tidak selalu berbentuk program formal;
komunikasi harian, partisipasi orang tua, keterlibatan guru dalam kegiatan
masyarakat, dan dukungan tokoh agama merupakan mekanisme penghubung yang
penting.


 


 


 


 


 


Tabel 3. Temuan utama dan fungsi protektif
lintas lingkungan.





 
  
   	
   Tema

   
   	
   Mekanisme utama

   
   	
   Bukti empiris dalam data

   
   	
   Fungsi protektif

   
  

 
 
  	
  Keluarga

  
  	
  Pembiasaan,
  keteladanan, komunikasi, pengawasan

  
  	
  Doa
  dan ibadah bersama; mengaji; arahan penggunaan media dan pergaulan

  
  	
  Membentuk
  rutinitas dan makna awal nilai agama

  
 

 
  	
  PAUD/RA

  
  	
  Budaya
  religius dan pembelajaran kontekstual

  
  	
  Salam,
  doa, hafalan, praktik salat, cerita, sedekah, keteladanan guru

  
  	
  Menjaga
  konsistensi dan menghubungkan nilai dengan perilaku

  
 

 
  	
  Komunitas

  
  	
  Partisipasi
  sosial-keagamaan

  
  	
  TPQ,
  masjid, pengajian, PHBI, lomba dan tradisi religius

  
  	
  Memberi
  pengalaman kolektif dan dukungan sosial

  
 

 
  	
  Sinergi
  ekologi

  
  	
  Keselarasan
  pesan dan praktik

  
  	
  Komunikasi
  orang tua–guru; kegiatan bersama; keterlibatan tokoh agama

  
  	
  Mengurangi
  fragmentasi pendidikan nilai

  
 

 
  	
  Konteks
  pariwisata

  
  	
  Negosiasi
  pengaruh dan seleksi budaya

  
  	
  Kesadaran
  orang tua, pilihan lembaga, penguatan kegiatan agama

  
  	
  Mengubah
  paparan menjadi pemicu refleksi dan penguatan identitas

  
 







 





Gambar 1. Kerangka konseptual resiliensi
nilai agama Islam berbasis ekologi pendidikan.


 


Model tersebut menempatkan
konteks pariwisata sebagai lingkungan yang menghadirkan paparan dan perubahan,
bukan sebagai penyebab tunggal pelemahan nilai. Keluarga, PAUD/RA, dan
komunitas menyediakan mekanisme protektif yang bertemu pada sinergi lintas
lingkungan. Hasil akhirnya bukan sekadar kepatuhan ritual, tetapi kesinambungan
kebiasaan, akhlak, kepedulian sosial, dan kesadaran keagamaan yang dapat
digunakan anak untuk menafsirkan pengalaman baru.


 


PEMBAHASAN


Temuan mendukung pandangan bahwa
resiliensi berkembang melalui sistem relasi yang berlapis. Dalam teori ekologi,
keluarga dan PAUD/RA berada pada mikrosistem anak, sedangkan hubungan
rumah–sekolah dan hubungan sekolah–komunitas membentuk mesosistem yang
menentukan konsistensi pengalaman (Bronfenbrenner, 1979). Perspektif resiliensi
kontemporer juga menolak anggapan bahwa ketahanan hanya berasal dari karakter
internal individu; adaptasi positif bergantung pada akses terhadap hubungan,
makna, sumber daya, dan peluang yang tersedia dalam sistem (Masten, 2018;
Masten & Barnes, 2018; Ungar, 2018). Dengan demikian, istilah resiliensi
nilai agama dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan ekologi pendidikan
untuk mempertahankan kesinambungan praktik dan identitas keagamaan ketika
lingkungan mengalami perubahan.


Peran keluarga dalam temuan ini
sejalan dengan kajian spiritual parenting Muslim yang menempatkan keteladanan,
kasih sayang, pembiasaan, dan komunikasi sebagai jalan utama pembentukan moral
dan identitas (Bensaid, 2021). Keterlibatan orang tua bukan hanya mendampingi
tugas belajar, tetapi menciptakan keselarasan antara ajaran, praktik, dan
relasi. Temuan ini memperkuat studi mengenai kolaborasi guru–orang tua, pola
asuh otoritatif, dan konsistensi pendidikan agama di rumah dan sekolah
(Fadhilah et al., 2022; Fardah et al., 2023; Mumtaz et al., 2024; Munastiwi,
2021; Rahayu & Rachmawati, 2025; Riskia et al., 2025). Hubungan tersebut
juga menjelaskan mengapa resiliensi keluarga dan dukungan spiritual dapat
berkontribusi pada kesejahteraan serta kontrol diri anak (Brajša-Žganec et al.,
2024; Dwinandita, 2024).


Pada tingkat sekolah, nilai agama
bertahan ketika menjadi bagian dari budaya dan pengalaman, bukan hanya materi.
Temuan mengenai doa, cerita, praktik ibadah, lagu, sedekah, dan keteladanan
guru konsisten dengan penelitian yang menunjukkan efektivitas pedagogi konkret,
berulang, dialogis, dan multisensori untuk perkembangan moral-religius anak
(Hayati et al., 2022; Juhriati & Rahmi, 2021; Meilasari & Ichsan, 2024;
Permataputri & Syamsudin, 2021; Rahiem et al., 2020; Rasmini & Karta,
2022; Suwarti et al., 2023). Namun, nilai tidak cukup dinilai melalui hafalan.
Kajian spiritualitas anak menekankan keterhubungan, kebajikan, rasa ingin tahu,
tindakan, dan penciptaan makna sebagai indikator yang lebih luas (Gellel, 2018;
Mata-McMahon et al., 2020, Mata-McMahon J. & Hossain, 2025). Hal ini
mengimplikasikan perlunya asesmen autentik melalui observasi perilaku, narasi
perkembangan, portofolio, dan komunikasi dengan keluarga.


Komunitas dalam penelitian ini
berfungsi sebagai modal sosial religius. TPQ, masjid, pengajian, dan tradisi
lokal menciptakan jaringan hubungan yang membuat praktik agama terlihat,
diakui, dan dialami bersama. Temuan ini paralel dengan penelitian bahwa modal
sosial keluarga, sekolah, dan komunitas mendukung resiliensi anak (Liu et al.,
2018) dan bahwa kemitraan keluarga–sekolah–komunitas dapat memobilisasi sumber
daya yang tidak tersedia pada satu lembaga saja (Keung & Cheung, 2023).
Tradisi lokal juga dapat menjadi pedagogi moral yang kontekstual apabila nilai
dan praktiknya dipahami secara reflektif (Fitroh et al., 2026; Prastyo et al.,
2026; Shih, 2022; Suryani et al., 2025).


Konteks pariwisata menghasilkan relasi
yang lebih kompleks daripada dikotomi ‘tradisi versus modernitas’. Perubahan
budaya akibat pariwisata dapat memengaruhi struktur pekerjaan, organisasi
sosial, kebiasaan, dan cara komunitas menampilkan identitas (Purnamawati et
al., 2022; Ruhiyawati et al., 2023). Pada saat yang sama, perjumpaan budaya
dapat menjadi sarana pembelajaran identitas ketika anak dan komunitas memiliki
kerangka refleksi serta dukungan pendidikan (Dabamona et al., 2021). Temuan
bahwa lingkungan wisata tidak otomatis melemahkan nilai perlu dibaca secara
hati-hati: bukan berarti risiko tidak ada, tetapi bahwa dampak lingkungan
dimediasi oleh kualitas hubungan dan kemampuan sistem sosial menyeleksi,
memaknai, serta merespons perubahan.


Kontribusi teoretis studi ini adalah
usulan kerangka ‘resiliensi nilai agama berbasis ekologi pendidikan’. Kerangka
tersebut memiliki tiga ciri. Pertama, resiliensi dipahami sebagai proses, bukan
sifat tetap. Kedua, unit protektifnya terletak pada konektivitas keluarga,
PAUD/RA, dan komunitas. Ketiga, hasil yang diharapkan adalah keberlanjutan
identitas dan praktik keagamaan yang tetap terbuka terhadap dialog budaya.
Dimensi spiritual dan religius memang dapat menjadi sumber daya resiliensi,
tetapi harus dipahami secara kontekstual dan tidak digunakan untuk menutup
suara atau pengalaman anak  (Abo-Zena & Rana, 2024; Borualogo et al., 2023;
Haugen, 2018; Hill & Woolley, 2022; Hovdelien & Sødal, 2022; Pandya,
2017).


Secara praktis,
lembaga PAUD/RA perlu membangun agenda kolaborasi yang spesifik: kesepakatan
pembiasaan rumah–sekolah, komunikasi perkembangan yang tidak hanya akademik,
kegiatan keluarga di masjid/TPQ, penguatan literasi digital orang tua,
pemanfaatan cerita dan tradisi lokal, serta forum refleksi tentang tantangan
kawasan pariwisata. Guru juga perlu memperoleh pengembangan profesional
mengenai spiritualitas anak agar praktik pendidikan agama tidak berhenti pada
rutinitas, tetapi memberi ruang bagi pertanyaan, empati, rasa kagum, dan
pengalaman bermakna (Greenfield, 2018; Hyde, 2020, 2022; Mata-McMahon et al.,
2018, 2023; Rouse & Hyde, 2024).


 


4.1 Keterbatasan Penelitian


Penelitian memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama, data utama berasal dari orang dewasa; suara
anak diperoleh secara tidak langsung melalui observasi sehingga belum
menggambarkan secara penuh cara anak memaknai agama dan pariwisata. Kedua,
desain tidak longitudinal sehingga belum dapat memastikan keberlanjutan praktik
ketika anak memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Ketiga, penelitian
dilakukan pada satu kawasan wisata dan tidak memiliki situs pembanding
nonpariwisata. Keempat,
model yang dihasilkan merupakan kerangka konseptual dari sintesis lintas situs
dan belum diuji sebagai instrumen atau model intervensi. Penelitian
lanjutan perlu melibatkan metode partisipatif ramah anak, perbandingan
antarwilayah, dan pengujian model secara longitudinal atau mixed methods.


 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


Resiliensi nilai
agama Islam pada anak usia dini di kawasan pariwisata Senggigi dibangun melalui
keterhubungan keluarga, PAUD/RA, dan komunitas. Keluarga membentuk fondasi
melalui pembiasaan, keteladanan, komunikasi, dan pengawasan. PAUD/RA memperkuat
fondasi tersebut melalui budaya religius dan pembelajaran yang konkret serta
kontekstual. Komunitas menyediakan pengalaman kolektif melalui TPQ, masjid,
pengajian, dan tradisi lokal. Ketika pesan dan praktik ketiga lingkungan relatif
selaras, anak memperoleh dukungan yang lebih kuat untuk mempertahankan
kebiasaan, akhlak, kepedulian sosial, dan identitas keagamaan di tengah
perubahan sosial.


Studi ini menegaskan
bahwa kawasan pariwisata tidak bekerja secara deterministik terhadap religiusitas
anak. Dampak perubahan dimediasi oleh kualitas relasi dan kapasitas ekologi
pendidikan dalam menyeleksi, memaknai, serta merespons pengaruh lingkungan.
Kerangka resiliensi nilai agama berbasis ekologi pendidikan yang diusulkan
dapat menjadi dasar bagi program kolaboratif keluarga–PAUD–komunitas, tetapi
masih memerlukan validasi pada konteks dan desain penelitian yang lebih
beragam.
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